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ABSTRAK

UMKM memiliki eksistensi penting karena sebagai pendukung dalam
perekonomian nasional (Adebayo and Moshood, 2014). Menyadari akan begitu
besarnya peranan UMKM dalam perekonomian nasional dan daerah khususnya
di Kota Denpasar, sudah sewajarnya mendapatkan perhatian yang lebih besar
terhadap eksistensi UMKM terlebih lagi dalam penguatan ekonomi kerakyatan di
Provinsi Bali. Dengan demikian diharapkan agar pemberian Kredit Usaha Rakyat
(KUR) dapat meningkatkan pendapatan pelaku usaha. Manfaat lainnya,
diharapkan produksi usaha meningkat dan kesempatan kerja juga semakin luas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1) pengaruh Kredit  Usaha
Rakyat (KUR) terhadap pendapatan penerima KUR, 2) pengaruh penyerapan
tenaga kerja terhadap pendapatan penerima KUR, 3) pengaruh lama usaha
terhadap pendapatan penerima KUR di Kecamatan Denpasar Timur. Penelitian
ini menggunakan data primer penerima KUR di Kecamatan Denpasar Timur. Data
kemudian dianalisis dengan analisis regresi linear berganda.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh positif dan
signifikan KUR terhadap pendapatan penerima KUR di Kecamatan Denpasar
Timur. Terdapat pengaruh positif dan signifikan lama usaha terhadap
pendapatan penerima KUR di Kecamatan Denpasar Timur. Terdapat pengaruh
positif dan signifikan penyerapan tenaga kerja terhadap pendapatan penerima
KUR di Kecamatan Denpasar Timur. Terdapat pengaruh KUR, lama usaha, dan
penyerapan tenaga kerja secara bersama-sama terhadap pendapatan penerima
KUR di Kecamatan Denpasar Timur.

Kata Kunci : Kredit Usaha Rakyat (KUR), Penyerapan Tenaga Kerja, Lama
Usaha, Pendapatan Penerima KUR .

ABSTRACT

MSMEs have an important existence because they are supporters of the
national economy (Adebayo and Moshood, 2014). Realizing the huge role of
MSMEs in the national and regional economy, especially in Denpasar City, it is
natural to get greater attention to the existence of MSMEs, especially in
strengthening the people's economy in Bali Province. Thus, it is hoped that the
provision of People's Business Credit (KUR) can increase the income of business
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actors. Other benefits, it is hoped that business production will increase and job
opportunities will also be wider.

This study aims to analyze 1) the effect of People's Business Credit (KUR)
on the income of KUR recipients, 2) the effect of labor absorption on the income
of KUR recipients, 3) the effect of length of business on the income of KUR
recipients in East Denpasar District. This study uses primary data for KUR
recipients in East Denpasar District. The data were then analyzed by multiple
linear regression analysis.

The results of the analysis show that there is a positive and significant
effect of KUR on the income of KUR recipients in East Denpasar District. There is
a positive and significant effect of length of business on the income of KUR
recipients in East Denpasar District. There is a positive and significant effect of
employment on the income of KUR recipients in East Denpasar District. There is
an effect of KUR, length of business, and absorption of labor together on the
income of KUR recipients in East Denpasar District.

Keywords: People's Business Credit (KUR), Labor Absorption, Business Length,
Income of KUR Recipients.

PENDAHULUAN

Mengingat kemampuan dan kontribusi dari kelembagaan usaha kecil
menengah dalam perekonomian nasional sangat besar, maka pemerintah
mengeluarkan kebijakan yaitu dengan melakukan pemberdayaan kelembagaan
tingkat Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan seluruh cakupan masyarakat,
sehingga saling bersinergis dan berkesinambungan. Untuk mewujudkan hal
tersebut maka Pemerintah mengesahkan UU No 20 Tahun 2008 mengenai Usaha
Mikro Kecil dan Menengah.

Keseriusan pemerintah dalam menjalakankan kebijakan pada Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) telah memberikan angin segar pada pelaku bisnis.
Banyak cara dan upaya pemerintah yang dilakukan terkait pemberdayaan dan
pengembangan pada UMKM, pemerintah mempunyai komitmen yang tinggi
untuk membantu UMKM baik menyangkut peningkatan SDM, permodalan
maupun akses pasar. Melihat persoalan yang dihadapi UMKM, Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono meluncurkan kredit bagi UMKM dan Koperasi dengan pola
penjaminan oleh Presiden Rl tanggal 5 November 2007 di lantai 21 gedung

kantor pusat BRI dengan nama Kredit Usaha Rakyat (KUR). KUR yang merupakan
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salah satu upaya pemerintah dalam mendorong perbankan menyalurkan kredit
permodalan kepada UMKM dan Koperasi.

Walaupun usaha kecil dan menengah mampu mempertahankan
keberadaannya di tengah gempuran krisis nasional tidak lantas mengurangi
hambatan dan kendala vyang dihadapi dalam kontribusinya terhadap
perekonomian nasional. Salah satu kendala yang dihadapi adalah dalam hal
permodalan (Reich, 2013).

Usaha kecil menengah juga terbukti mampu memberikan solusi dalam
mengatasi masalah pengangguran di Indonesia (Anne and Karanja, 2014). Meski
pertumbuhan ekonomi saat ini cenderung melambat hingga 0,5 persen, potensi
UMKM tetap tidak akan terpengaruh karena potensi UMKM tidak terfokus pada
perkembangannya, tapi pada tenaga kerja.

Dengan melihat peran UMKM dalam mengatasi masalah ketenagakerjaan,
sudah saatnya memberdayakan UMKM sekaligus membuka lapangan kerja yang
banyak. Meskipun diketahui bahwa serapan tenaga kerja di sektor UMKM sangat
kecil per unitnya, akan tetapi akumulasinya menunjukan bahwa sektor ini pantas
diberdayakan guna mengatasi pengangguran (Daniel, 2010). Dalam upaya
memperkuat posisi perekonomian, kredit seringkali dijadikan sebagai alat untuk
membantu pengusaha mikro, kecil dan menengah dengan asumsi pemberian
kredit dapat meningkatkan pendapatan dan untuk membuka lebih banyak
kesempatan kerja (Erick, 2011).

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui: 1) pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap pendapatan
penerima KUR, 2) pengaruh penyerapan tenaga kerja terhadap pendapatan
penerima KUR, 3) pengaruh lama usaha terhadap pendapatan penerima KUR di
Kecamatan Denpasar Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Denpasar Timur, dengan mencari

data-data yang telah dikumpulkan oleh pihak sebelumnya dan mengingat

sebagian merupakan daerah pariwisata yang memiliki Usaha Mikro, Kecil dan
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Menengah yang selalu dikunjungi oleh wisatawan asing atau mancanegara.
Lokasi ini dipilih karena mayoritas UMKM di Kota Denpasar tercatat sebagai
pengguna bantuan Kredit Usaha Rakyar BRI di bandingkan dengan UMKM di
kabupaten lainnya. Selain itu pengambilan lokasi penelitian ini di Kota Denpasar,
dikarenakan Kota Denpasar merupakan pusat perdagangan dan jumlah UMKM di
Kota Denpasar terus meningkat di setiap tahunnya (Swandewi, 2009).

Terdapat beberapa jenis data yang digunakan dalam penelitian. Dalam
penelitian ini jenis data yang digunakan data kuantitatif yaitu data yang
berbentuk angka-angka (Sugiyono, 2012:14). Data kuantitatif dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan sumbernya adalah
data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung media daftar pertanyaan

(kuisioner) (Sugiyono, 2012:129).

Tabel 1
Klasifikasi Variabel Penelitian
Variabel Klasifikasi Variabel
Kredit Usaha Kecil (X1) Variabel eksogen
Penyerapan Tenaga Kerja (X2) Variabel eksogen
Lama Usaha (X3) Variabel eksogen
Pendapatan penerima KUK (Y1) Variabel endogen

Definisi Operasional Variabel

1) Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit atau pembiayaan dari Bank untuk
investasi dan atau modal kerja, yang diberikan dalam Rupiah dan atau Valuta
Asing kepada nasabah usaha kecil dengan plafon kredit keseluruhan
maksimum Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) untuk membiayai
usaha yang produktif, dan diukur dalam satuan mata uang rupiah.Struktur
ekonomi non pertanian (X;). Dalam penelitian ini perubahan struktur

ekonomi non pertanian diukur berdasarkan perubahan kontribusi nilai

1292



Pengaruh Kredit Usaha ..[Wayan Nia Chintyadevi,lda Ayu Nyoman Saskara]

tambah sektor non primer (sekunder dan tersier) di Provinsi Bali, yang
dinyatakan dalam persen.

2) Penyerapan Tenaga Kerja (X3) adalah jumlah tenaga kerja yang digunakan
atau diserap dalam tiap unit industri dan diukur dalam satuan orang.
Pengukurannya dengan item-item pertanyaan menggunakan skala
pengukuran dengan Skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang (Sugiyono, 2013:93). Variasi skor dengan
skala tersebut adalah: (4) sangat setuju, (3) setuju, , (2) tidak setuju, dan (1)
sangat tidak setuju. Skor yang diperoleh selanjutnya dicari rata-rata skor per
responden untuk didistribusikan berdasarkan kriteria tertentu sehingga
dapat diinterpretasikan distribusi jawabannya.

3) Lama Usaha (Y1) adalah lamanya tenaga kerja dalam menjalankan
pekerjaannya, yang dinyatakan dalam satuan tahun.

4) Pendapatan Penerima KUR (Y) yaitu pendapatan tenaga kerja adalah
penghasilan dari tenaga kerja berupa uang yang didapatkan oleh tenaga

kerja dalam satu bulan, yang dinyatakan dalam satuan rupiah.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang bersifat
bilangan atau disebut data kuantitatif dimana harganya berubah-ubah atau
bersifat variabel. Mengingat dalam penelitian ini penarikan data primer akan
menggunakan kuisioner, maka data yang bersifat yang sulit untuk dilakukan
perhitungan dengan demikian diperlukan cara untuk dapat mengkualifikasi data
tersebut, dengan memberikan skor pada masing-masing jawaban responden
dengan memakai skala Likert. Skala Likert merupakan skala untuk mengukur
sikap, pendapat atau persepsi seseorang atau kelompok orang tentang segala
fenomena sosial setiap jawaban kuisioner mempunyai bobot skor nilai dengan
skala likert (Sugiyono, 2017: 93-94) sebagai berikut :

1) Untuk jawaban (SB) Sangat Baik mendapat skor 5
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2) Untuk jawaban (B) Baik mendapat skor 4

3) Untuk jawaban (KB) Kurang Baik mendapat skor 3

4) Untuk jawaban (TB) Tidak Baik, mendapat skor 2

5) Untuk jawaban (STB) Sangat Tidak Baik, mendapatkan skor 1

Dari nilai interval kelas maka diperoleh batas-batas klasifikasi (kriteria)

dengan kategori penilaian sebagai berikut :

1,00 — 1,80 =sangat tidak baik

1,81 - 2,60 =tidak baik

2,61-3,40 =kurang baik

3,41-4,20 =baik

4,20-5,00 =sangat baik

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian setelah dilakukan tabulasi data,
maka selanjutnya dianalisis dengan analisis statistik sebagai berikut :

1) Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pegaruh KUK, penyerapan
tenaga kerja dan lama usaha secara simultan terhadap pendapatan. Hasil analisis
dinyatakan dalam bentuk persamaan garis regresi linier berganda (Sugiyono,
2017 : 188).

Y=a+ b1 X1+ b2 Xo+ b3 X3

Keterangan :

Y =pendapatan

a = Nilai Konstanta

X1 =KUR

X2 =Penyerapan tenaga kerja
X3 =lamausaha

b1,23 = Koefisien regresi

Untuk dapat menggunakan analisis regresi linier berganda harus
memenubhi uji sebagai berikut :
a) Uji Asumsi Klasik
Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah
linier dan dapat dipergunakan valid untuk mencari permasalahan, maka akan
dilakukan uji asumsi klasik, yaitu dengan menggunakan uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas dan uji normalitas.
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1) Uji Multikolinearitas

Gejala multikolinearitas berarti terjadi kolerasi faktor bebas, misal antara
F1 dengan F, . Dalam analisis regresi tidak boleh terjadi multikolinearitas,
karena akan membiaskan atau menjadi kurang jelas, faktor F mana yang
sesungguhnya bepengaruh terhadap Y.Muktikolinearitas dapat dilihat dari a)
nilai tolerance dan lawannya yaitu b) variance inflator factor (VIF). Tolerance
mengukur variabilitas faktor bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan
oleh faktor bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai
VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolonieritas yang
tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama
dengan VIF diatas 10 (Ghozali, 2013 : 105-106).
2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Mendeteksi ada atau tidak heteroskedastisitas
dilakukan dengan uji Glejser. Glejser mengusulkan untuk meregresi nilai
absolute residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen tidak
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada
indikasi terjadi heteroskedastisitas di ketahui jika probabilitas signifikansinya
diatas tingkat kepercayaan 5% (Ghozali, 2013 : 143)
3) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel terganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2013: 160). Uji statistik yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non —
parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat
hipotesis :

Ho : Data residual terdistribusi normal
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Ha : Data residual tidak terdistribusi normal

Apabilan nilai K-S diatas 0,05 maka berdistribusi normal namun apabila di
bawah 0,05 maka tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2013 : 164).

2) Uji Statistik F (F-test)

Uji F digunakan untuk menguiji signifikan nilai koefisien korelasi berganda
sehingga diketahui apakah hubungan secara simultan antara KUR, penyerapan
tenaga kerja dan lama usaha terhadap pendapatan adalah hubungan yang
positif dan signifikan atau hanya diperoleh secara kebetulan.

Rumus (Sugiyono dalam Wiranata, 2017:50)
R%/ k
T L-R)An-k-1)

h

Dimana:

Fh = F-hitung

R = Koefisien korelasi berganda
n = Jumlah data (responden)

k = Jumlah variabel bebas
Langkah-langkah uji statistiknya adalah :

a ) Menentukan formulasi hipotesis
Ho : b1z = 0, berarti tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan secara
simultan antara KUR, penyerapan tenaga kerja dan lama usaha terhadap
pendapatan.
Hi : b 12> 0, berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan secara
simultan antara KUR, penyerapan tenaga kerja dan lama usaha terhadap
pendapatan.

b) Ketentuan pengujian
Menggunakan derajat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% (a =
0,05), derajat bebas pembilang : k dan derajat penyebut : n-k-I maka di
peroleh nilaiF-tabel 0,05 (k ; n-k-I).

c) Kriteria pengujian
1) Ho ditolak apabila F-hitung >F-tabel atau nilai sig. < 0,05.
2) Ho diterima apabila F-hitung < F-tabel atau nilai sig. > 0,05.

d) Gambar daerah penerimaan dan penolakan Ho
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Gambar 3
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
(F-test)

Daerah Penolakan
Ho

Daerah

Penerimaan Ho

0 F-tabel F-hitung

3) Uji Statistik t (t-test)
Uji ini digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi, sehingga
diketahui pengaruh secara parsial antara KUR, penyerapan tenaga kerja dan
lama usaha terhadap pendapatan.adalah pengaruh yang positif dan
signifikan atau hanya diperoleh secara kebetulan.

Rumus (Sugiyono dalam Wiranata, 2017:52) :

b1
t = ———
S(bi)
Dimana:
t = t-hitung
bi = Koefisien regresi ke-i
S(bi) = Kesalahan standar koefisien regresi X1 dan X;

Langkah-langkah penyelesaian :

a) Penentuan formulasi hipotesis
Ho:b1,2=0, berarti tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan
secara parsial antara KUR, penyerapan tenaga kerja dan lama usaha
terhadap pendapatan..
Hi: b12>0, berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan secara
parsial antara KUR, penyerapan tenaga kerja dan lama usaha terhadap

pendapatan.
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b) Ketentuan pengujian
Menggunakan derajat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% atau (a
= 0,05) dan derajat kebebasan adalah n-k-I, test dua sisi diperoleh nilai t-
tabel (0,05; n-k-1).

c) Kriteria pengujian

1) Ho ditolak apabila t-hitung > t-tabel atau t-hitung<t-tabel, atau nilai sig. <
0,05.

2) Ho diterima apabila t-tabel < t-hitung t-hitung < t-tabel, atau nilai sig. >
0,05.

d) Penentuan t-hitung

b;
th = 1

Sh,
Dimana:
th = t-hitung

bi= Koefisien regresi ke-i
Sbi = Standard error koefisien regresi X1 dan Xa.

e) Menggambarkan daerah penerimaan dan penolakan Ho

Gambar 4
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

il

t-tabel
(0,05 ; n-k-1)

Daerah
Penerimaan Ho

2. Analisis Kualitatif
Dalam penelitian ini analisis kualitatif digunakan untuk melengkapi analisis

kuantitatif yaitu dengan membuat uraian dari hasil penelitian pengaruh
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KUR, penyerapan tenaga kerja dan lama usaha terhadap pendapatan,
sehingga mendapatkan hasil penelitian yang jelas dimana analisis kualitatif

pada prinsipnya cenderung berwujud kata-kata.

HASIL PENELITIAN

Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan analisis
regresi linier berganda. Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas menggunakan bantuan komputer program SPSS 13.00
for Windows. Hasil uji prasyarat analisis disajikan berikut ini.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
semua variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov dan untuk
perhitungannya menggunakan program SPSS 13.00 for Windows. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 pada taraf signifikansi a = 0,05. Hasil uji normalitas untuk masing-
masing variabel dan variabel penelitian disajikan berikut ini.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikansi Keterangan
KUR 0,110 Normal
Lama Usaha 0,121 Normal
Penyerapan Tenaga Kerja 0,105 Normal
Pendapatan Penerima KUR 0,061 Normal

Sumber: Data Primer 2021
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel dan variabel

penelitian mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada
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(sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data variabel

penelitian berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat linier atau tidak. Kriteria pengujian
linieritas adalah jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05, maka
hubunganantara variabel bebas dan variabel terikat adalah linier. Hasil
rangkuman uji linieritas disajikan berikut ini:

Tabel 2 Hasil Uji Linieritas

F
Variabel hitung Sig. Keterangan
KUR 0,598 0,884 Linier

Lama Usaha 0,948 0,530 Linier
Penyerapan Tenaga

Kerja 1,619 0,088 Linier

Sumber : Data primer 2021
Hasil uji linieritas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (sig>0,05), hal ini

menunjukkan bahwa semua variabel penelitian adalah linier.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas  dilakukan untuk mengetahui besarnya
interkolerasi antar variabel bebas dalam penelitian ini. Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan terdapat masalah multikolinieritas. Untuk mendeteksi
ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada nilai tolerance dan VIF.
Apabila nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10 maka tidak
terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas untuk model regresi
pada penelitian ini disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas
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Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
1,42 Tidak terjadi
KUR 0,700 9 multikolinieritas
1,39 Tidak terjadi
Lama Usaha 0,718 3 multikolinieritas
Penyerapan 1,29 Tidak terjadi
Tenaga Kerja 0,774 1 multikolinieritas

Sumber: Data Primer 2021

Dari tabel di atas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai
toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.

4. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas dan untuk mengetahui adanya
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser. lJika variabel
independen tidak signifikan secara statistik dan tidak memengaruhi
variabel dependen, maka ada indikasi tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi pada
penelitian ini.

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Kesimpulan
Tidak terjadi

KUR 0,497 heteroskedastisitas
Tidak terjadi

Lama Usaha 0,779 heteroskedastisitas
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Penyerapan Tenaga Tidak terjadi

Kerja 0,278 heteroskedastisitas

Sumber: Data Primer 2021
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model

regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian bertujuan untuk membuktikan
pengaruh KUR, lama usaha, dan penyerapan tenga kerja secara bersama-
sama terhadap pendapatan penerima KUR di Kecamatan Denpasar Timur.
Analisis data yang dilakukan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini
adalah analisis regresi berganda. Di bawah ini akan dibahas hasil analisis
regresi berganda yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS
13.00 for windows. Rangkuman hasil analisis regresi berganda dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 5.10 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Berganda

t-
Variabel Koefisien hitung Sig. Kesimpulan
Regresi (b)
KUR 0,076 2,481 0,016 Signifikan
Lama Usaha 457888,948 4,818 0,000 Signifikan
Penyerapan
Tenga Kerja 240644,182 3814 0,000 Signifikan

Sumber: Data Primer 2021

Konstanta =-12900519,698
R?=0,621

F hitung = 35,574

Sig. = 0,000
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Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi berganda
sebagai berikut:

Y =-12900519,698 + 0,076X1 + 457888,948X, + 240644,182X3 + e
Selanjutnya untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima atau ditolak maka akan dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji t dan uji F. Hasil pengujian hipotesis
dijelaskan sebagai berikut:

a. Uji t (secara parsial)

Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan pengaruh secara
individu variabel bebas yang ada didalam model terhadap variabel terikat.
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas menjelaskan variasi variabel terikat. Apabila nilai t hitung
lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig<0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat. Penjelasan hasil uji t untuk masing-
masing variable bebas adalah sebagai berikut:

1) KUR

Hasil statistik uji t untuk variabel KUR diperoleh nilai t hitung sebesar
2,481 dan t tabel 1,995 (df=69) dengan tingkat signifikansi 0,016, karena t
hitung > t tabel (2,481>1,995), signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,016<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,076
maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh positif dan
signifikan KUR terhadap pendapatan penerima KUR” terbukti.

2) Lama Usaha

Hasil statistik uji t untuk variabel lama usaha diperoleh nilai t hitung
sebesar 4,818 dan t tabel 1,995 (df=69) dengan tingkat signifikansi 0,016,
karena t hitung > t tabel (4,818>1,995), signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar

457888,948 maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh
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positif dan signifikan lama usaha terhadap pendapatan penerima KUR”
terbukti.

3) Penyerapan Tenaga Kerja

Hasil statistik uji t untuk variabel Penyerapan Tenaga Kerja diperoleh nilai t
hitung sebesar 3,814 dan t tabel 1,995 (df=69) dengan tingkat signifikansi
0,000, karena t hitung > t tabel (3,814>1,995), signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,000<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif dan
signifikan sebesar 240644,182; maka hipotesis yang menyatakan bahwa
“Terdapat pengaruh positif Penyerapan Tenaga Kerja terhadap
pendapatan penerima KUR” terbukti.

b. Uji F

Analisis regresi berganda dengan menggunakan uji F (Fisher) digunakan
untuk menguiji signifikansi model regresi, yaitu untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh KUR, lama usaha, dan Penyerapan Tenaga Kerja secara
bersama-sama terhadap pendapatan penerima KUR. Apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig<0,05), maka model regresi signifikan
secara statistik. Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan program
SPSS for Windows versi 13.00.

Dari hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 35,574 dan F tabel
sebesar 2,74 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena F hitung> F
tabel (35,574>2,74) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05), dengan demikian hipotesis yang menyatakan “Terdapat
pengaruh KUR, lama usaha, dan Penyerapan Tenaga Kerja secara bersama-
sama terhadap pendapatan penerima KUR” terbukti.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan suatu alat untuk mengukur besarnya
persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Besarnyakoefisien determinasi berkisar antara angka 0 sampai dengan 1,
besar koefisien determinasi mendekati angka 1, maka semakin besar

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
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Hasil uji R? pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,621. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan pengusaha dipengaruhi oleh variabel
KUR, lama usaha, dan Penyerapan Tenaga Kerja sebesar 62,1%, sedangkan
sisanya sebesar 37,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.
d. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui besarnya Sumbangan Relatif
(SR) dan Sumbangan Efektif (SE) masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5 Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

Variabel SE SR
KUR 13,07% 21,03%
Lama Usaha 29,30% 47,14%
Penyerapan Tenaga Kerja 19,78% 31,83%
Total 62,15% 100,00%

Sumber: Data Primer 2021

Variabel KUR mempunyai sumbangan efektif sebesar 13,07%. Variabel
lama usaha mempunyai sumbangan efektif sebesar 29,30%, dan variabel
Penyerapan Tenaga Kerja mempunyai sumbangan efektif sebesar 19,78%.
Selain diketahui besarnya sumbangan efektif untuk masing-masing
variabel, tabel di atas juga menunjukkan besarnya sumbangan relatif untuk
masing-masing variabel bebas. Variabel modal usaha mempunyai
sumbangan relatif sebesar 21,03%; variabel lama usaha mempunyai
sumbangan relatif sebesar 47,14%, dan variabel Penyerapan Tenaga Kerja
mempunyai sumbangan relatif sebesar 31,83%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel lama usaha merupakan faktor dominan yang

mempengaruhi pendapatan penerima KUR.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh KUR, lama usaha,
dan Penyerapan Tenaga Kerja terhadap pendapatan penerima KUR di
Kecamatan Denpasar Timur.
1. Pengaruh KUR terhadap Pendapatan penerima KUR

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan KUR terhadap pendapatan penerima KUR di Kecamatan
Denpasar Timur. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 2,481 dan t
tabel 1,995 (df=69) dengan tingkat signifikansi 0,016, karena t hitung > t
tabel (2,481>1,995), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,016<0,05), dan
koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,076; maka penelitian ini
berhasil membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
“Terdapat pengaruh positif dan signifikan KUR terhadap pendapatan
penerima KUR di Kecamatan Denpasar Timur”.
Faktor pertama yang mempengaruhi pendapatan penerima KUR di
Kecamatan Denpasar Timur adalah Kredit Usaha Rakyat. UMKM merupakan
usaha perorangan atau kelompok kecil dengan modal dari pemilik yang
jumlahnya terbatas. Modal sendiri yang terbatas maka melakukan pinjaman
pada bank, namun pinjaman sulit diperoleh karena persyaratan dari bank.
Riyanto (2010: 18) memberikan pengertian modal dalam artian yang lebih
luas, dimana modal itu meliputi baik dalam modal bentuk uang (geldkapital),
maupun dalam bentuk barang (sachkapital), misalnya mesin, barang-barang
dagangan dan lain sebagainya.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Alfian Arif Adhiatma (2015) yang bersumber dari jurnal tentang “Pengaruh
Modal Awal, Lama Usaha, dan Jam Kerja terhadap Pendapatan Pedagang
Kayu Glondong di Kelurahan Karang Kebagusan Kabupaten Jepara”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel independen modal awal

mempengaruhi pendapatan pedagang kayu glondong diterima.
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2. Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan penerima KUR di Kecamatan

Denpasar Timur

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengaruh
positif dan signifikan lama usaha terhadap pendapatan penerima KUR di
Kecamatan Denpasar Timur. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar 4,818 dan t tabel 1,995 (df=69) dengan tingkat signifikansi 0,016,
karena t hitung > t tabel (4,818>1,995), signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar
457888,948; maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh positif dan signifikan lama
usaha terhadap pendapatan penerima KUR di Kecamatan Denpasar
Timur”.
Faktor kedua yang mempengaruhi pendapatan pengusaha lanting adalah
lama usaha. Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada
usaha perdagangan yang sedang di jalani saat ini (Asmie, 2008). Lamanya
suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman berusaha, dimana
pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam
bertingkah laku (Sukirno, 2009). Lama pembukaan usaha dapat
mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni
bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan
profesionalnya/keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi dan
mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada hasil penjualan.
Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin
meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen
(Wicaksono, 2011).
Pengaruh pengalaman berusaha terhadap tingkat pendapatan pedagang
telah dibuktikan dalam penelitian Tjiptoroso (1993) maupun dalam studi
yang dilakukan Swasono (1986). Lamanya seorang pelaku bisnis menekuni
bidang usahanya akan mempengaruhi kemampuan profesionalnya.

Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin
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meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen.
Ketrampilan berdagang makin bertambah dan semakin banyak pula relasi
bisnis maupun pelanggan yang berhasil dijaring (Asmie, 2008).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Rosetyadi Artistyan Firdausa (2012) yang bersumber dari skripsi tentang
“Pengaruh Modal Awal, Lama Usaha dan Jam Kerja terhadap Pendapatan
Pedagang Kios di Pasar Bintoro Demak”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lama usaha berpengaruh terhadap jumlah pendapatan pedagang

kios di Pasar Bintoro Demak diterima.

3. Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja terhadap Pendapatan penerima KUR

di Kecamatan Denpasar Timur

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengaruh
positif dan signifikan penyerapan tenaga kerja terhadap pendapatan
penerima KUR di Kecamatan Denpasar Timur. Hal ini dibuktikan dengan
nilai t untuk variabel sikap kewirausahaan diperoleh nilai t hitung sebesar
3,814 dan t tabel 1,995 (df=69) dengan tingkat signifikansi 0,000, karena t
hitung > t tabel (3,814>1,995), signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar
240644,182; maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh positif dan signifikan
penyerapan tenaga kerja terhadap pendapatan penerima KUR di
Kecamatan Denpasar Timur”.
Faktor ketiga yang mempengaruhi pendapatan penerima KUR di
Kecamatan Denpasar Timur adalah penyerapan tenaga kerja. penyerapan
tenaga kerja adalah kesiapan seseorang untuk merespon secara konsisten
terhadap ciri-ciri yang dimiliki oleh seorang wirausaha, yaitu percaya diri,
berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan risiko dan suka tantangan,
kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi ke masa depan (Yuyus

Suryana, 2011).
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Menurut Edward De Bono dalam bukunya berjudul Serious Creativity
(dalam Toni Setiawan, 2012) bahwa salah satu faktor yang menentukan
suksesnya suatu usaha adalah kemampuannya mengelola assets
utamanya.

Kemampuan mengelola usaha adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh
seorang wirausaha berupa kemampuan untuk mengerjakan sesuatu yang
baru, kemampuan mencari peluang, keberanian atau kemampuan
menanggung risiko dan kemampuan untuk mengembangkan ide dan
sumber daya. Sikap wirausaha yang positif menjadikan kegiatan usahanya
akan berjalan dengan lebih baik. Sikap tersebut menjadi modal dasar yang
harus dimiliki oleh setiap wirausaha karena sikap tersebut adalah ruh bagi

wirausaha untuk menjalankan kegiatan usahanya secara baik dan benar.

4. Pengaruh KUR, Lama Usaha, dan Penyerapan Tenaga Kerja terhadap

Pendapatan penerima KUR di Kecamatan Denpasar Timur

Hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 35,574 dan F tabel
sebesar 2,74 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena F hitung> F
tabel (35,574>2,74) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05), dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan
hipotesis keempat yang menyatakan “Terdapat pengaruh KUR, lama
usaha, dan penyerapan tenaga kerja secara bersama-sama terhadap
pendapatan penerima KUR di Kecamatan Denpasar Timur”.
Menurut Hasibuan (2000: 117) pendapatan adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima
seseorang sebagai imbalan atas jasa yang telah diberikan kepada
perusahaan atau tempat dia bekerja. Pendapatan pada sektor informal
terdiri dari berbagai jenis usaha yang banyak sehingga akan terdapat
berbagai sumber pendapatan dari berbagai jenis usaha tersebut. Menurut

Mubyarto (2004) sektor informal dapat berperan dalam mengatasi
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persoalan kemiskinan dan ketimpangan pendapatan untuk kesejahteraan
masyarakat.

Pendapatan usaha informal dapat ditingkatkan apabila didukung dengan
modal usaha, lama wusaha, dan sikap kewirausahaan. Permodalan
merupakan suatu dasar dalam membangun usaha dan pada umumnya
menjadi kendala. Suatu usaha akan membutuhkan modal secara terus-
menerus untuk mengembangkan usaha yang menjadi penghubung alat,
bahan dan jasa yang digunakan dalam produksi untuk memperoleh hasil
penjualan (Ahmad, 2004: 72). Apabila modal dan tenaga kerja meningkat
maka produktivitas dan pendapatan juga akan meningkat (Sukirno, 1997).
Disisi lain lama usaha juga dapat meningkatkan pendapatan usaha karena
lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan
mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan
profesionalnya/keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi dan
mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada hasil penjualan.
Adanya modal, lama usaha, didukung dengan sikap kewirausahaan juga
dapat meningkatkan pendapatan usaha.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Alfian Arif Adhiatma (2015) yang bersumber dari jurnal tentang “Pengaruh
Modal Awal, Lama Usaha, dan Jam Kerja terhadap Pendapatan Pedagang
Kayu Glondong di Kelurahan Karang Kebagusan Kabupaten Jepara”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel independen modal awal, lama
usaha dan jam kerja bersama-sama mempengaruhi pendapatan pedagang

kayu glondong diterima.

Simpulan dan Saran

Brdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut.

1. KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan penerima

KUR di Kecamatan Denpasar Timur.
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2. Lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
penerima KUR di Kecamatan Denpasar Timur.

3. Penyerapan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan penerima KUR di Kecamatan Denpasar Timur.

4. KUR, lama usaha, dan penyerapan tenaga kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pendapatan penerima KUR di Kecamatan Denpasar
Timur.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh,

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut.

1. Bagi Penerima KUR

a. Terkait dengan modal usaha, penerima KUR disarankan untuk melakukan

perencanaan dalam mengelola KUR guna memenuhi kebutuhan usaha,
sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi dan pada akhirnya dapat
meningkatkan pendapatan penerima KUR. Disarankan untuk aktif
mengikuti seminar motivasi dan seminar dalam meningkatkan
kemampuan mereka khususnya dalam bidang pengelolaan keuangan,
pembukuan, pengelolaan modal, dan pemasaran dalam menentukan dan
memperluas pangsa pasar, sehingga di masa mendatang usaha yang
selama ini telah dijalankan dapat lebih berkembang dan maju, serta dapat
meningkatkan pendapatannya.

b. Terkait dengan faktor lama usaha, disarankan untuk selalu tekun dalam
menjalankan usaha agar dapat mengasah kemampuan profesionalnya
dalam berwiraswasta, dapat meningkatkan pengetahuan tentang selera
ataupun perilaku konsumen, keterampilan berdagang makin bertambah,
dan semakin banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan yang berhasil

dijaring.

2. Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian ini
dengan meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan
pengusaha, misalnya: kompetensi wirausaha dan jam kerja. Peneliti
selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain dalam meneliti
pendapatan pengusaha, misalnya melalui metode wawancara mendalam
terhadap pengusaha sehingga informasi yang diperoleh lebih bervariasi

daripada angket yang jawabannya telah tersedia.
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